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ABSTRAK 

Dalam keluarga kegagalan berkomunikasi dengan anak dapat menyebabkan perilaku yang berisiko 

salah satunya adalah perilaku seks pranikah. Masalah komunikasi merupakan masalah kebiasaan, 

dimana komunikasi itu harus selalu dilakukan terus menerus sejak anak masih dalam kandungan 

sampai anak dewasa.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komunikasi orang tua dan remaja 

terkait pencegahan seks pranikah. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode wawancara mendalam. Informan dalam penelitian ini berjumlah 19 terdiri 

dari 8 informan utama remaja, 8 informan kunci orang tua, dan 3 informan kunci ahli yaitu dari 

Dinas Dinas Kesehatan Kota Palembang, Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, 

dan Guru Bimbingan Konseling. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengetahuan 6 dari 8 

informan remaja dan 7 dari 8 informan kunci orang tua terkait kesehatan reproduksi masih terbatas 

pada kegunaannya saja. Hal ini menunjukan bahwa informan remaja dan orang tua belum 

memahami maksud dari kesehatan reproduksi. Pengetahuan informan remaja dan orang tua terkait 

penyebab, dampak, dan maksud dari perilaku seks pranikah sudah dapat dipahami dengan 

mengartikannya sebagai perilaku yang berhubungan seksual sebelum menikah. Program yang 

dilakukan Dinas Kesehatan dan DPPKB untuk mencegah terjadinya perilaku seks pranikah 

mengarah pada pelayanan kesehatan remaja dengan menggunakan program konseling. Dalam 

penelitian ini, pola asuh yang diterapkan orang tuanya bersikap otoritatif yang berarti orang tua 

masih memberiakan kebebasan kepada anak namun dengan batasan yang tegas. Seluruh informan 

orang tua dan remaja mengatakan fasilitas yang diberikan orang tua kepada anaknya adalah 

handphone dan laptop. Fasilitas tersebut dapat mempengaruhi perilaku remaja dalam melakukan 

perilaku seks pranikah apabila anak tidak menggunakannya dengan bijak. Komunikasi yang 

dilakukan orang tua dan anak sudah terjalin secara efektif dengan membahas kegiatan keseharian 

anak, namun berkomunikasi terkait kesehatan reproduksi dan pencegahan seks pranikah masih 

jarang dibicarakan oleh mereka. Dalam memberikan informasi, orang tua masih sangat jarang 

menggunakan pola komunikasi nonverbal. Diharapkan kepada setiap sekolah yang ada di 

Kecamatan Sukarami untuk mengadakan program Pelayanan Konseling bagi remaja seperti PIK R 

 

Kata Kunci : Komunikasi, Orang Tua, Anak, Pencegahan Seks Pranikah 

Kepustakaan : 83 (1983-2020) 
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PARENTS AND ADOLESCENT COMMUNICATIONS IN PRE-

MARRIAGE SEX PREVENTION IN SUKAJAYA PALEMBANG 

ABSTRACT 

In families, failure to communicate with children can lead to risky behavior, one of which is 

premarital sex. Communication problems are a matter of habit, where communication must 

always be done continuously since the child is still in the womb until the child is an adult. This 

study aims to determine the communication made by parents and teenagers regarding the 

prevention of premarital sex. This research is a qualitative research using an in-depth method. 

The informants in this study found 19 consisting of 8 main informants for adolescents, 8 key 

informants for parents, and 3 key expert informants, namely from the Palembang City Health 

Office, the Population Control and Family Planning Service, and Counseling Guidance Teachers. 

The results showed that the knowledge of 6 of 8 adolescent informants and 7 of 8 key informants of 

parents related to reproductive health was still limited to its use. This shows that adolescent 

informants and parents do not understand the purpose of reproductive health. The program 

carried out by the Health Service and DPPKB to prevent premarital sexual behavior leads to 

adolescent health services using counseling programs. In this study, the parenting applied by the 

parents is authoritative, which means that parents still give freedom to their children but with 

strict limits. In this study, parental informants only provided information related to puberty and 

the use of reproductive organs. Teenagers get a lot of information on premarital sexual behavior 

from the internet, television and other social media. Communication between parents and children 

has been established effectively by discussing children's daily activities, but communicating about 

reproductive health and prevention of premarital sex is still rarely discussed by them. In providing 

information, parents still very rarely use nonverbal communication patterns. It is hoped that every 

school in Sukarami District will hold a Counseling Service program for teenagers such as PIK R. 

 

Keywords : Communication, Parent, Child, Prevention Of Premarital Sex 
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 1 Universitas Sriwijaya 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Remaja di dunia sampai tahun 2020 ini yang memiliki rentang usia 15-24 

tahun berjumlah 1.209.583.658 jiwa atau sekitar 15,52% dari total jumlah 

penduduk di dunia. Jumlah penduduk di Asia pada kelompok usia 15-19 tahun 

sebanyak 356.197.302 dan kelompok usia 20-24 tahun sebanyak 356.668.815. 

Dari berbagai Negara di Asia, Asia tenggara menduduki peringkat ke 3 dengan 

jumlah penduduk terbanyak sebesar 665.812.905 jiwa atau sekitar 8,58% dari total 

penduduk di seluruh dunia. Jumlah remaja di Indonesia sampai Januari 2020 

tercatat sebanyak 45.971.616 atau sekitar 3,8% dari total penduduk remaja yang 

ada di dunia (Worldometers, 2020). Menurut data PBB populasi Indonesia sampai 

pertengahan tahun 2020 diperkirakan sekitar 273.523.615 jiwa. Jumlah penduduk 

di Sumatera Selatan mencapai 8.567.923 jiwa. Sedangkan penduduk di Kota 

Palembang sebanyak 1.681.374 yang merupakan peringkat ke-6 dengan jumlah 

penduduk perkotaan terbanyak di Indonesia (Badan Pusat Statistik Provinsi 

Sumatera Selatan, 2020). 80.261 penduduknya merupakan remaja laki-laki, dan 

79.859 merupakan remaja perempuan (BPS, 2015). 

Orang tua menjadi salah satu faktor penting dalam pembentukan sikap 

anak. Tugas pertama orang tua yaitu memberikan pendidikan untuk anaknya 

melalui komunikasi yang efektif. Komunikasi yang dilakukan orangtua dan anak 

dapat menambah meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi sebagia upaya 

pencegahan perilaku seksual berisiko pada remaja (Gustina, 2017). Orang tua 

yang sama-sama sibuk menyebabkan intensitas dan kualitas komunikasi menjadi 

sangat kurang dan tidak jarang pula menimbulkan perselisihan diantara orang tua 

dan anak. Apa yang disampaikan orang tua terhadap anak akan berpengaruh pada 

kualitas berpikir anak pada saat mereka akan beranjak dewasa. Apabila 

komunikasi yang diberikan baik, anak pun akan mempunyai kualitas berpikir yang 

baik pula (Watuliu, 2015). Kualitas dalam berkomunikasi yang dilakukan orang 

tua dan anak berupa komunikasi yang dilakukan terus-menerus, bersifat diskusi, 

dan ketika memiliki suatu masalah baik orang tua dan anak dapat menyelesaikan 
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masalah tersebut secara bersama dan dapat menghindarkan remaja dari perilaku 

seksual pranikah (Negeri, 2014). Orang tua dapat memberikan pemahaman 

tentang seksualitas dan perilaku seksual pada anak sehingga anak dapat 

mengetahui tanggung jawab apa yang akan diterima apabila mereka melakukan 

hal yang tidak baik. Komunikasi yang dilakukan secara efektif dan baik akan 

melindungi anak dari perilaku seksual berisiko, seperti pada kehamilan yang tidak 

diinginkan, HIV dan infeksi menular seksual lainnya (Beniar and Ridwan, 2019).  

Dalam keluarga kegagalan berkomunikasi dengan anak dapat 

menyebabkan perilaku yang berisiko salah satunya adalah perilaku seks pranikah. 

Kegagalan dalam berkomunikasi dapat disebabkan karena beberapa hal 

diantaranya adalah saluran komunikasi yang kurang baik sehingga pesan yang 

disampaikan menjadi rusak dan sulit diterima oleh penerima pesan. Motivasi 

terpendam dalam diri komunikan dapat memicu seseorang melakukan sesuatu 

yang menurutnya benar dan sesuai dengan keinginannya, kebutuhan dan 

kekurangannya. Prasangka juga menjadi penghambat saluran komunikasi, oleh 

karena komunikan mempunyai prasangka buruk dan curiga terhadap komunikator 

sehingga menentang komunikator yang hendak melancarkan komunikasi (Zuhri 

and S, 2015). Masalah komunikasi merupakan masalah kebiasaan, dimana 

komunikasi itu harus selalu dilakukan terus menerus sejak anak masih dalam 

kandungan sampai anak dewasa. Dikarenakan orang tua biasanya menjadi kurang 

berkomunikasi dengan anak saat anak sudah menginjak masa dewasa. Kurangnya 

komunikasi orang tua dan anak terjadi karena orang tua sibuk dengan 

pekerjaannya sehingga lengah akan komunikasi dengan anak-anak. Hal tersebut 

membuat orang tua merasa mempercayakan sepenuhnya karena mereka akan 

dewasa dengan sendirinya  

Pada Survei Demografi Kesehatan Indonesia tahun 2012 menyebutkan 

bahwa sebagian besar remaja laki-laki dan perempuan dengan kelompok usia 15-

19 tahun berdiskusi terkait kesehatan reproduksi dengan teman sebaya (57,6%) 

dan berdiskusi dengan guru (45,1%). Proporsi remaja yang berdiskusi dengan ibu 

juga cukup besar pada remaja perempuan yaitu (42,1%). Survei Kesehatan 

Reproduksi Remaja di Yogyakarta tahun 2011, mengemukakan bahwa remaja 



3 

 

 
 

sulit untuk berkomunikasi tentang seksualitas dengan ayah (8,81%) dibandingkan 

dengan ibu (4,41%) (Wanufika, Sumarni and Ismail, 2017).  

Remaja merupakan masa peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa yang 

rentang usianya 10-24 tahun dan belum menikah dan juga ditandai dengan 

beberapa perubahan (BKKBN, 2014). Pada masa peralihannya, remaja akan 

mengalami 2 fase perkembangan yaitu psikologis dan biologis. Dalam fase 

psikologis remaja akan mengalami perubahan seperti lebih memperhatikan 

penampilan dan mengerti tuntutan dan tanggung jawab seorang remaja. Pada fase 

biologis, perubahan yang terjadi pada remaja wanita dan remaja pria ialah 

salahsatunya dari bentuk tubuh. Pada remaja wanita perubahannya yaitu payudara 

yang mulai membesar dan sudah mengalami menstruasi, sedangkan pada 

perubahan fisik remaja pria akan timbul kumis, jenggot, jakun dan sudah 

mengalami mimpi basah. Pada umumnya remaja masih memiliki emosi yang 

labil, memiliki perubahan pola perilaku, dan melakukan sesuatunya tidak 

dipikirkan secara matang. Apabila remaja sudah melakukan hal yang dilarang, 

remaja tersebut akan jatuh pada perilaku berisiko dan harus menanggung akibat 

dari perbuatannya sendiri (Kemenkes, 2015). 

Remaja memiliki sifat yang khas yaitu rasa keingintahuan yang besar. 

Salah satunya rasa ingin tahu remaja tentang seksual, keingintahuan ini bisa 

menjadi pendorong remaja untuk melakukan hal-hal yang dilarang. Perilaku yang 

dilarang bisa berdampak buruk pada kesehatan remaja, salah satunya berisiko 

mengalami masalah kesehatan reproduksi. Perilaku seksual pranikah merupakan 

salah satu masalah dari kesehatan reproduksi. Konsekuensi dari perilaku tersebut 

bisa berupa kehamilan remaja yang tidak diinginkan sehingga menyebabkan bayi 

didalam janin remaja harus diaborsi, Penyakit Menular Seksual (PMS), HIV-

AIDS, pernikahan dini, serta narkotika. Perilaku seksual terhadap sesama jenis 

ataupun lawan jenis merupakan perilaku seksual pranikah yang dilakukan sebelum 

adanya ikatan pernikahan secara resmi (Susilo and Haezer, 2017). Mulai dari 

melakukan ciuman pipi dan bibir, saling berpelukan, bahkan sampai memegang 

alat reproduksi (Sarwono, 2011). Dikalangan sebagian remaja pacaran sudah 

bukan hal yang asing lagi (Evi, Sudirman and Suriah, 2013). Remaja yang tidak 

berpacaran dianggap sebagai remaja yang kurang pergaulan dan tidak mengikuti 
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perubahan jaman. Seperti halnya remaja pada jaman dahulu yang menganggap 

pacaran adalah hal yang tabu, seiring mengikuti jaman kini remaja banyak 

melakukan gaya berpacaran yang sudah diluar batas toleransi. Sebagian remaja 

setuju dengan adanya free sex (DeLamater and Moorman, 2007).  

Sebanyak 5,6% perilaku seks pranikah terjadi dikalangan remaja (SDKI, 

2018). Nurhayati (2013) dalam hasil penelitiannya menyebutkan 45,3% remaja 

telah melakukan perilaku seksual yang berisiko tinggi dan 54,7% remaja telah 

melakukan perilaku seksual yang berisiko rendah. Penelitian yang dilakukan 

Sekarrini (2011) terhadap perilaku seksual pranikah pada mahasiswa Universitas 

Negeri Malang menunjukkan 86,7% pernah berpegangan tangan, 78,7% 

berpelukan, 74% mencium pipi dan kening, 58,7% berciuman bibir, 23% 

memegang daerah sensitif, 14% mencumbu daerah sensitif, 6,67% petting, dan 

2,67% oral seks, serta 2,67% intercourse (berhubungan intim). Selain itu, pada 

penelitian yang dilakukan di Kabupaten Marauke terdapat 50% siswa menengah 

atas sudah pernah melakukan hubungan seksual, 5% dari mereka mengatakan 

telah melakukannya sebelum usia 13 tahun (Etrawati, Martha and Damayanti, 

2017). Perilaku seks bebas banyak dilakukan oleh remaja dibeberapa Kota di 

Indonesia termasuk Kota Palembang. Berdasarkan data dari Balitbang Pemerintah 

Kota Palembang tahun 2011 tercatat ada 35% pelajar dan mahasiswa pernah 

melakukan seks bebas (Anissa Nurhayati, Nur Alam Fajar, 2017) Dampak dari 

perilaku seksual pranikah dapat menyebabkan masalah seperti kehamilan yang 

tidak diinginkan (KTD) sehingga memicu untuk melakukan aborsi yang tidak 

aman, penularan PMS dan HIV/AIDS, bahkan kematian pada remaja (DeLamater 

and Moorman, 2007). 

Menurut Balai Besar Penelitian dan Pemberdayaan Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (B2P3KS) dalam hasil penelitiannya menyebutkan remaja 

yang mengalami kehamilan tidak diinginkan (KTD) adalah kelompok usia 18-24 

tahun sebanyak (59,22%). Kehamilan tidak diinginkan yang terjadi pada remaja 

disebabkan karena remaja belum memiliki kesiapan untuk menjalani masa 

kehamilan. Selain itu dampak dari KTD juga dapat memicu remaja melakukan 

aborsi, seperti data yang didapatkan dari WHO pada tahun 2010-2014 terdapat 56 

juta kasus aborsi yang dilakukan dengan sengaja terjadi di seluruh dunia. Ada 
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sekitar 35 kasus aborsi yang terjadi pada 1000 wanita berusia antara 15-44 tahun. 

Ada sekitar 25% kehamilan berakhir dengan aborsi. Daerah berkembang lebih 

rentang melakukan aborsi dibandingkan dari negara maju. Setiap tahun sekitar 

4,7% - 13,2% kematian ibu dapat dilakukan dengan aborsi yang tidak aman. 

Sekitar 7 juta wanita dirawat di rumah sakit setiap tahun di negara-negara 

berkembang, akibat dari aborsi yang dilakukan secara tidak aman (World Health 

Organization, 2019). 

Perilaku seks pranikah menjadi salah satu penyebab penularan HIV dan 

AIDS di Indonesia yang masih tergolong tinggi, terutama di usia produktif (SDKI, 

2018). Data yang diperoleh dari Ditjen P2P Kemenkes RI tahun 2017 

menyebutkan kasus HIV/AIDS tingkat nasional pada provinsi Sumatera Selatan 

menempati peringkat ke-16. Pada tingkat Sumatera, provinsi Sumatera Selatan 

menempati peringkat ke-2 dengan jumlah kasus HIV sebanyak 2.810 dan kasus 

AIDS sebanyak 869. Kasus HIV/AIDS pada tahun 1987 hingga Desember 2017 di 

Sumatera Selatan mengalami pendambahan kasus. Kasus yang hidup dengan 

AIDS ada 792 kasus dan meninggal karena AIDS ada 77 kasus. Kasus HIV/AIDS 

tertinggi berdasarkan kabupaten di Sumatera Selatan terdapat di Kota Palembang 

dengan jumlah kasus mencapai 82,5%. 

Salah satu penyebab dari terjadinya perilaku seksual pranikah adalah 

pengaruh teman sebaya. Artinya apabila remaja mendapat pengaruh buruk dari 

teman sebaya maka akan berpengaruh buruk pula terhadapat perilakunya dan bisa 

jadi berpengaruh buruk untuk melakukan perilaku seks pranikah (Anissa 

Nurhayati, Nur Alam Fajar, 2017). Dari perilaku seksual pranikah akan timbul 

dampak yang tidak diinginkan pada remaja seperti kehamilan yang tidak 

diinginkan sehingga remaja bisa melakukan pengguguran janin atau sering disebut 

aborsi. Dampak lain secara psikologisnya adalah kehamilan pada remaja 

perempuan akan merasa cemas, malu, bingung, dan merasa bersalah dengan apa 

yang terjadi sehingga menyebabkan depresi berat. Dan juga akan menimbulkan 

rasa benci terhadap diri sendiri dan juga pasangannya akibat kehamilan yang tidak 

diinginkan (Kasim, 2014).  

Budaya yang menganggap tabu ketika berdiskusi dengan anak secara 

terbuka, juga tidak merasa nyaman hingga malu berdiskusi mengenai seksualitas 
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di Indonesia menjadi hambatan remaja dalam mendapatkan pengetahuan tentang 

seksualitas. (Ayehu, et al. 2016). Sikap orang tua berpengaruh terhadap 

kepribadian anak. Apabila orang tua yang bersikap mendidik anak dengan penuh 

kasih sayang dan tegas menghasilkan kepribadian anak yang lebih bertanggung 

jawab (Teintang, Sinolungan and Opod, 2015). Jika dihubungkan dengan 

pencegahan seks pranikah, maka sikap orang tua yang tegas dan memperlakukan 

anak dengan kasih sayang akan membentuk anak menjadi pribadi yang baik 

sehingga anak lebih berfikir untuk tidak melakukan sesuatu yang dilarang salah 

satunya melakukan perilaku seks pranikah. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan (Hasan, Boham and Rembang, 

2016) menyebutkan minimnya perhatian dari orang tua dan kurangnya 

pengetahuan seks yang diberikan orang tua dapat memicu remaja melakukan 

perilaku seks pranikah. Dalam penelitian tersebut, ditemukan pula hampir seluruh 

orang tua menganggap tabu memberikan informasi pengetahuan seks pada anak 

usia remaja. Keluarga merupakan sistem sosial yang mempengaruhi tumbuh 

kembang anak. Keluarga yang harmonis idealnya dapat memenuhi kebutuhan 

remaja serta memberikan role model yang positif untuk perkembangan anak 

(Karyati, 2017). Apabila anak tidak memiliki hubungan yang harmonis dengan 

orangtua, maka berisiko akan menjadi orang yang paling sering melanggar norma 

masyarakat.  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada tahun 2018 Kecamatan 

Sukarami merupakan penduduk dengan jumlah terbanyak di Kota Palembang 

yaitu 156.509 jiwa. Jumlah penduduk di Sukarami menurut BPS tahun 2018 

berdasarkan tingkat pendidikan SMP sebanyak 20.944 orang dan SMA sebanyak 

47.390 orang dan jumlah penduduk terbanyak terdapat di kelurahan Sukajaya 

dengan jumlah penduduk tingkat pendidikan SMP sebanyak 5.261 dan SMA 

sebanyak 13.566. Pada tahun 2020 berdasarkan data pokok pendidikan 

Kemendikbud SMA di kelurahan Sukajaya yang memiliki siswa terbanyak adalah 

SMA Negeri 17 Palembang dengan jumlah siswa laki-laki 486 orang dan siswi 

perempuan 673 orang. Menurut Damanik (2012) bahwa dengan adanya penduduk 

yang banyak, relasi yang meluas dan ajakan untuk melakukan perilaku berisiko 

dengan masyarakat yang luas juga akan banyak, sehingga informasi-informasi 
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akan lebih mudah didapat. Untuk mengurangi kejadian perilaku seksual pranikah 

pada remaja harus adanya upaya preventif, salah satunya dengan komunikasi yang 

terjalin baik antara orangtua dan anak (Rochaniningsih, 2014).  

1.2  Rumusan Masalah 

Terdapat beberapa hambatan pada remaja yang merasa tidak mendapatkan 

pengetahuan tentang seksualitas yang cukup dari orang tuanya dikarenakan 

budaya Indonesia masih menganggap tabu untuk mendiskusikan seksualitas 

kepada anak secara terbuka, merasa tidak nyaman, dan malu. Sebagai orang tua 

yang menjadi faktor penting dalam pembentukan sikap anak, tugas pertama orang 

tua yaitu memberikan pendidikan untuk anaknya melalui komunikasi yang efektif. 

Berdasarkan permasalahan tersebut didapatkan rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Komunikasi orang tua dan anak remaja dalam pencegahan seks 

pranikah di Kecamatan Sukarami”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui komunikasi 

orang tua dan remaja terkait pencegahan seks pranikah. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi pengetahuan orang tua dan anak terkait pencegahan seks 

pranikah. 

2. Mengidentifikasi sikap orang tua dalam pemberian informasi terhadap 

anak terkait pencegahan seks pranikah. 

3. Mengidentifikasi keterampilan komunikasi yang dilakukan orang tua 

terhadap anak dalam memberikan informasi terkait pencegahan seks 

pranikah. 

4. Mengidentifikasi sistem sosial terkait pencegahan seks pranikah. 

5. Mengidentifikasi budaya yang diwariskan orangtua terhadap anak terkait 

pencegahan seks pranikah. 

6. Mengidentifikasi isi pesan yang disampaikan orang tua terhadap anak 

terkait pencegahan seks pranikah.  

7. Mengidentifikasi saluran komunikasi dengan cara audio terhadap 

penerimaan pesan terkait pencegahan seks pranikah. 
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8. Mengidentifikasi saluran komunikasi dengan visual melihat terhadap 

penerimaan pesan terkait pencegahan seks pranikah. 

9. Mengidentifikasi saluran komunikasi dengan cara sentuhan terhadap 

penerimaan pesan terkait pencegahan seks pranikah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Untuk itu manfaat penelitian ini diuraikan sebagai berikut : 

1.4.1  Bagi Peneliti 

1. Menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan penelitian 

khususnya tentang komunikasi orang tua dan remaja terhadap pencegahan 

seks pranikah. 

2. Meningkatkan pengetahuan terkait pencegahan seks pranikah, serta dapat 

menjadi sumber data untuk peneliti lainnya. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi tambahan refrensi bagi 

penelitian selanjutnya dan menambah kepustakaan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat tentang komunikasi orang tua dan remaja terhadap pencegahan seks 

pranikah.  

1.4.3 Bagi Masyarakat 

 Bagi masyarakat dapat memberikan gambaran, masukan dan informasi 

mengenai komunikasi orang tua dan remaja terhadap pencegahan seks pranikah.  

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup untuk penelitian ini juga dijelaskan sebagai berikut: 

1.5.1  Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Sukajaya Palembang. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2020 sampai Agustus 2021.  

1.5.3 Lingkup Materi 

Lingkup materi dalam penelitian ini adalah tentang ilmu perilaku terkait 

komunikasi orang tua dan remaja dalam pencegahan seks pranikah di Kelurahan 

Sukajaya Palembang.   
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